BAB 5
SIMPULAN

5.1. Simpulan

Dari penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan, reuse sarung
tangan menggunakan beberapa metode sterilisasi, yaitu metode sterilisasi
tablet formaldehid pada suhu 60°C selama 8 jam, sterilisasi suhu rendah
uap-formaldehid (LTSF), sterilisasi gas etilen oksida dan sterilisasi uap
memenuhi persyaratan uji sterilitas, kecuali metode sterilisasi dengan
menggunakan sterilisasi tablet formaldehid pada suhu kamar selama 24
jam.

Metode sterilisasi tablet formaldehid pada suhu 60°C selama 8 jam
merupakan metode sterilisasi yang baik dan sesuai untuk sarung tangan

reuse di RSUD Dr.Soetomo.

5.2. Alur Penelitian Selanjutnya
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat dilakukan
penelitian lebih lanjut, yaitu mengidentifikasi mikroorganisme kontaminan

yang terdapat pada sarung tangan reuse.
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